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ABSTRAK 

SITI HARTINA. Hubungan antara Fungsi Kognitif Dengan Kemampuan Interaksi Sosial 

pada Lansia di Desa Ogolugus Kecamatan Ampibabo. Dibimbing oleh ISMAWATI dan 

WAHYU SULFIAN. 

Salah satu gangguan mental pada lansia adalah gangguan fungsi kognitif. Pada lansia 

perlu dilakukan pengkajian fungsi kognitif untuk mengidentifikasi terjadinya penurunan 

fungsi kognitif. Dampak dari menurunnya fungsi kognitif akan menyebabkan bergesernya 

peran lansia dalam berinteraksi sosial, sehingga mengakibatkan lansia merasa terisolir 

dan merasa tidak berguna. Tujuan penelitian yaitu menganalisis hubungan antara fungsi 

kognitif dengan kemampuan interaksi sosial pada lansia di Desa Kecamatan Ampibabo. 

Metode penelitian ini adalah non-eksperimen dengan pendekatan cross sectional. Teknik 

pengambilan sampel purposive sampling. Hasil penelitian menunjukkan ada hubungan 

antara fungsi kognitif dengan kemampuan interaksi sosial pada lansia di Desa Ogolugus 

Kecamatan Ampibabo dengan nilai p-value 0,001 (α = 0,05). Kesimpulan dari penelitian 

ini adalah ada hubungan antara fungsi kognitif dengan kemampuan interaksi sosial pada 

lansia di Desa Ogolugus Kecamatan Ampibabo. Saran bagi petugas kesehatan agar 

memberikan perhatian terhadap fungsi kognitif dan kemampuan interaksi sosial pada 

lansia. Perhatian tersebut dapat dilakukan dengan mengembangkan penyuluhan mengenai 

cara mempertahankan fungsi kognitif lansia agar kemampuan interaksi sosial tidak 

berkurang dengan cara memberikan penyuluhan pada saat Posyandu lansia. 

Kata kunci : Kognitif, Kemampuan Interaksi Sosial, Lansia 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar  belakang 

      Permasalahan yang berkaitan dengan perkembangan kehidupan lansia 

salah satunya adalah proses menua merupakan suatu proses biologis yang 

tidak dapat dihindarkan, yang akan di alami oleh setiap orang. Lanjut usia 

adalah seseorang yang telah mencapai usia 60 tahun ke atas (Tamher & 

Noorkasiani, 2010). 

Menurut World Health Organization (WHO), dikawasan Asia Tenggara 

populasi lansia sebesar 8% atau sekitar 142 juta jiwa. Pada tahun 2050 

diperkirakan populasi lansia meningkat tiga kali lipat dari tahun ini. Pada 

tahun 2000 jumlah lansia sekitar 5,300 juta (7,4%) dari total populasi, dan 

tahun 2020 diperkirakan jumlah lansia mencapai 28,800 juta (11,34%) dari 

total populasi sedangkan di indonesia sendiri pada tahun 2020 diperkirakan 

jumlah lansia sekitar 80.000.000 (WHO 2018). 

Semakin lanjut usia seseorang,  maka kemampuan fisiknya akan semakin 

menurun, sehingga dapat mengakibatkan kemunduran pada peran-peran 

sosialnya. Hal ini mengakibatkan pula timbulnya gangguan dalam hal 

mencukupi kebutuhan hidupnya, sehingga padat meningkatkan ketergatungan 

yang memerlukan bantuan orang lain. Mengantisipasi kondisi ini pengkajian 

masalah-masalah usia lanjut perlu ditingkatkan,  termaksud aspek 

keperawatannya agar dapat menyesuaikan dengan kebutuhan serta untuk 

menjamin terciptanya usia lanjut yang bahagia, berdaya guna dalam 

kehidupan keluarga dan masyarakat di Indonesia (Tamher & Noorkasiani, 

2010). 

Salah satu gangguan kesehatan yang dapat muncul pada lansia adalah     

gangguan mental.  Gangguan mental yang sering muncul pada masa ini adalah 

depresi dan gangguan fungsi kognitif. Sejumlah faktor resiko psikososial juga 

mengakibatkanlansia pada gangguan fungsi kognitif. Faktor resiko tersebut 

adalah hilangnya peranan sosial, hilangnya ekonomi, kematian teman atau 

sanak saudaranya, penurunan kesehatan , peningkatan isolasi karena hilangnya 
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interaksi sosial dan penurunan fungsi kognitif. Lansia yang mengalami 

kesulitan dalam mengingat atau kurangnya pengetahuan penting dilakukan 

pengkajian fungsi kognitif dengan tujuan dapat memberikan informasi tentang 

fungsi kognitif lansia. Pengkajian fungsi kognitif pada lansia berfungsi untuk 

membantu mengindentifikasi lansia yang beresiko mengalami penurunan 

fungsi kognitif (Gallo, Reichel & Andersen, 2005). 

Dampak dari menurunnya fungsi kognitif pada lansia akan menyebabkan 

bergesernya peran lansia dalam interaksi sosial di masyarakat maupun dalam 

keluarga. Hal ini didukung oleh sikap lansia yang cenderung egois dan enggan 

mendengarkan pendapat orang lain,  sehingga mengakibatkan lansia  merasa 

terasing secara sosial yang pada akhirnya merasa terisolir dan merasa tidak 

berguna karena tidak ada penyaluran emosional melalui bersosialisasi.  

Keadaan ini menyebabkan interaksi sosial menurun baik  secara kualitas 

maupun kuantitas, karena peran lansia digantikan oleh generasi muda, dimana 

keadaan ini terjadi sepanjang hidup dan tidak dapat dihindari (Stanley & 

Beare, 2008). 

Bagi lansia interaksi sosial juga akan mendasari untuk memperoleh 

kepuasan hidup, sehingga dalam diri seorang lansia mampu menerima diri 

menjadi seorang lansia dengan perubahan perubahan yang di alami, memiliki 

penguasaan lingkunga, kemandirian, berperan dalam masyarakat serta 

memiliki ke inginan merealisasikan potensi. Dalam proses interaksi, terbagi 

menjadi dua yakni interaksi secara langsung dan tidak langsung. (Abdullah, 

2008) 

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan oleh penelitian di 

posyandu wilayah kerja puskesmas ampibabo, jumlah lansia di kecematan 

ampibabo pada tahun 2018 berjumlah 3.593 lansia. Di Kecematan Ampibabo 

terdiri dari 20 desa antara lain  desa tolole, desa tolole raya, desa toga, desa 

sidole timur, desa sidole, desa sidole barat, desa pangku, desa tanampedagi, 

desa ogolugus, desa paranggi, desa ampibabo, desa ampibabo timur,  desa 

ampibabo utara,  desa lemo, desa lemo tengah, desa lemo utara, desa tombi, 

desa buranga, desa alo’o, dan desa buranga s’ao. Dari beberapa desa tersebut 
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jumlah lansia didesa ogolugus berjumlah 110 lansia ( Puskesmas Ampibabo, 

2018) 

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti di puskesmas menunjukan bahwa 

di desa ogolugus terdapat berbagai tingkah laku lansia yang berbeda beda. Hal 

ini dapat dilihat dengan adanya lansia yang senang berbicara dan bersendau 

gurau dengan temanya tetapi ada juga lansia yang memilih untuk diam dan 

langsung pulang. Perilaku ini merupakan salahsatu bentuk ketidak efektifan 

interaksi sosial lansia. Kondisi seperti ini bisa lebih jau mengakibatkan lansia 

menarik diri dari lingkungannya. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan di atas maka dapat di 

ambil suatu rumusan masalah yaitu “ Apakah ada hubungan antara  fungsi 

kognitif dengan kemampuan interaksi sosial pada lansia di Desa Ogolugus 

Wilayah Kerja Puskesmas Ampibabo”. 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan umum 

Adapun tujuan di lakukannya penelitian ini adalah untuk di analisis 

adannya hubungan antara fungsi kognitif dengan kemampuan interaksi 

sosial pada lansia di Desa Ogolugus Wilayah Kerja Puskesmas Ampibabo. 

2. Tujuan khusus 

a. Diidentifikasi fungsi kognitif di desa ogolugus wilayah kerja puskesmas 

ampibabo. 

b. Didentifikasi kemampuan interaksi sosial di desa ogolugus wilayah kerja 

puskesmas ampibabo. 

c. Dianalisis Hubungan perkembangan fungsi kognitif dan kemampuan 

interaksi sosial pada lansia di Desa Ogolugus. 

D. Manfaat Penelitian 

1.    Bagi institusi pendidikan STIkes Widya Nusantara 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informas dan 

dapat di jadikan bahan bacaan diperpustakaan, gunah menambah 

pengetahuan mengenai fungsi kognitif dengan ke mampuan interaksi 

sosial lansia dan dapat dijadikan sebagai bahan referensi. 
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2. Bagi Desa Ogolugus Wilayah Kerja Puskesmas Ampibabo 

 Dapat digunakan sebagai bahan masukan atau laporan  tentang 

jumlah lansia serta bentuk fungsi kognitif dengan kemampuaninteraksi 

sosial lansia di Desa Ogolugus Wilayah Kerja Puskesmas Ampibabo . 

3.  Bagi Peneliti 

Sebagai bahan pembelajaran dalam menambah pengetahuan   dan   

pengalaman tentang fungsi kognitif dengan kumampua interaksi sosial 

lansia.                                                       
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